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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran refleksi diri perawat sebagai strategi dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan keperawatan melalui penguatan kompetensi profesional, etika, empati, dan regulasi emosi. 

Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka (library research), penelitian ini mengkaji 

berbagai literatur ilmiah terbitan tahun 2015–2025 yang relevan dengan praktik refleksi diri dalam keperawatan. Data 

dikumpulkan melalui penelusuran artikel akademik, buku, dan laporan penelitian menggunakan kriteria inklusi yang 

menekankan relevansi tematik dan validitas sumber. Analisis data dilakukan melalui proses identifikasi tema, reduksi 

data, kategorisasi konsep, dan penarikan kesimpulan induktif untuk memperoleh pemahaman komprehensif terhadap 

fenomena yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa refleksi diri berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi klinis, efikasi diri, keterlibatan kerja, serta perilaku etis dan empatik perawat. Selain itu, refleksi diri 

membantu perawat mengelola stres kerja, memperbaiki pengambilan keputusan, dan meningkatkan keselamatan pasien. 

Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi refleksi diri dalam pendidikan keperawatan dan praktik klinis melalui 

pelatihan terstruktur, supervisi reflektif, serta dukungan institusional yang berkelanjutan. Penelitian ini berimplikasi pada 

pengembangan model pembelajaran reflektif dalam kurikulum keperawatan dan kebijakan peningkatan mutu layanan 

kesehatan. Dengan demikian, refleksi diri dapat dipandang sebagai fondasi penting dalam membangun profesionalisme 

perawat dan kualitas pelayanan yang holistik.  

 

Kata Kunci: Refleksi Diri, Keperawatan, Kompetensi Profesional, Kualitas Pelayanan, Empati 

Abstract: This study aims to analyze the role of nurses' self-reflection as a strategy to 

improve the quality of nursing services by strengthening professional competence, ethics, 

empathy, and emotional regulation. Using a descriptive qualitative approach with library 

research methods, this study reviewed various scientific literature published between 2015 

and 2025 that is relevant to the practice of self-reflection in nursing. Data were collected 

through searches of academic articles, books, and research reports using inclusion criteria 

that emphasized thematic relevance and source validity. Data analysis was conducted 

through the process of theme identification, data reduction, concept categorization, and 

inductive conclusion drawing to obtain a comprehensive understanding of the 

phenomenon studied. The results showed that self-reflection contributed significantly to 

improving nurses' clinical competence, self-efficacy, work engagement, and ethical and 

empathetic behavior. In addition, self-reflection helped nurses manage work stress, improve 

decision-making, and enhance patient safety. These findings emphasize the importance of 

integrating self-reflection into nursing education and clinical practice through structured 

training, reflective supervision, and ongoing institutional support. This study has 

implications for the development of reflective learning models in nursing curricula and 

policies for improving the quality of healthcare services. Thus, self-reflection can be seen as 

an important foundation for building nursing professionalism and holistic service quality.  
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Pendahuluan 

Perkembangan sistem pelayanan kesehatan di era globalisasi menuntut peningkatan 

kualitas pelayanan keperawatan yang berorientasi pada pasien, berbasis bukti, dan 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, peran perawat tidak hanya sebagai pelaksana tindakan 

klinis, tetapi juga sebagai tenaga profesional yang memiliki kesadaran reflektif terhadap 

praktiknya sendiri. Refleksi diri menjadi elemen krusial dalam mendukung peningkatan 

kompetensi dan mutu pelayanan keperawatan (Pai, 2015). 

Kualitas pelayanan keperawatan sangat dipengaruhi oleh kemampuan perawat 

dalam memahami dan mengevaluasi pengalaman praktiknya. Proses refleksi diri 

memungkinkan perawat untuk menilai kekuatan dan kelemahan pribadi, serta 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan  (Pai dkk., 2017). Dalam beberapa tahun 

terakhir, refleksi diri telah diakui sebagai strategi penting dalam pengembangan 

profesionalisme keperawatan di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Tren global menunjukkan peningkatan penerapan model refleksi dalam pendidikan 

dan praktik keperawatan. Kapasitas reflektif berperan signifikan terhadap peningkatan self-

efficacy dan kemampuan klinis mahasiswa keperawatan (Barkhordari-Sharifabad dkk., 

2025). Hasil tersebut memperkuat pandangan bahwa refleksi diri bukan sekadar proses 

introspeksi, tetapi juga instrumen pembelajaran profesional yang berdampak langsung 

pada kualitas pelayanan. 

Urgensi penerapan refleksi diri dalam keperawatan muncul dari tuntutan akan 

peningkatan mutu layanan dan keselamatan pasien. Banyak laporan menunjukkan bahwa 

kesalahan klinis dapat diminimalkan melalui proses refleksi yang sistematis, di mana 

perawat belajar dari pengalaman dan memperbaiki praktik berdasarkan temuan 

reflektifnya (Chen dkk., 2019). Oleh karena itu, refleksi diri berkontribusi pada 

pembentukan budaya keselamatan pasien dalam lingkungan rumah sakit. 

Selain aspek keselamatan, refleksi diri juga berkaitan erat dengan peningkatan 

empati dan perilaku caring perawat. Studi terbaru menemukan bahwa praktik reflektif 

berpengaruh positif terhadap pengembangan empati mahasiswa keperawatan, yang 

berimplikasi langsung pada peningkatan kepuasan pasien (Yang & Zou, 2025). Dengan 

demikian, refleksi diri bukan hanya meningkatkan kualitas teknis pelayanan, tetapi juga 

dimensi humanistik dalam hubungan perawat-pasien 

Dalam praktik klinis, refleksi diri terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan pengambilan keputusan. Refleksi yang terstruktur memperkuat hubungan antara 

efikasi diri dan keterlibatan kerja perawat (Zarrin dkk., 2023). Hal ini penting mengingat 

pengambilan keputusan klinis yang tepat merupakan inti dari pelayanan keperawatan 

berkualitas. 

Implementasi refleksi diri dapat dilakukan melalui berbagai model, seperti reflection-

on-action dan reflection-in-action (Ingham-Broomfield, 2025). Model-model tersebut 

memungkinkan perawat untuk merenungkan tindakan yang telah dilakukan maupun yang 

sedang berlangsung, sehingga pembelajaran dapat terjadi secara berkelanjutan dalam 
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setiap situasi klinis. Pendekatan ini mendukung konsep Life Long learning dalam profesi 

keperawatan. 

Lebih jauh, pendekatan refleksi berbasis kasus (case-based reflection) telah 

menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan profesionalisme perawat. Diskusi reflektif 

berbasis kasus mampu memperluas wawasan klinis dan memperkuat kemampuan 

komunikasi serta kerja tim di antara perawat (Made dkk., 2023). Ini menunjukkan bahwa 

refleksi tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada kolaborasi tim dalam 

pelayanan. 

Program pelatihan reflektif seperti Reflective Mindfulness and Emotional Regulation 

Training (RMERT) memberikan kontribusi signifikan terhadap regulasi emosi dan 

ketahanan mental perawat. Hasil penelitian lain melaporkan bahwa peserta pelatihan ini 

menunjukkan peningkatan kesadaran diri, pengendalian emosi, dan kemampuan adaptasi 

dalam situasi stres tinggi (Salem dkk., 2025). Aspek ini sangat penting dalam 

mempertahankan kualitas pelayanan di tengah tekanan kerja yang tinggi. 

Konteks pandemi COVID-19 turut menegaskan pentingnya refleksi diri bagi tenaga 

keperawatan. Pengalaman menghadapi situasi kompleks dan ketidakpastian mendorong 

perawat untuk mengembangkan kapasitas reflektif sebagai mekanisme koping dan 

peningkatan profesionalisme (Lucas, 2023). Dengan demikian, refleksi menjadi kunci dalam 

membangun resiliensi profesional di tengah tantangan global kesehatan. 

Meskipun manfaat refleksi diri telah banyak diakui, kesenjangan masih ditemukan 

dalam implementasinya di lapangan. Banyak institusi keperawatan yang belum memiliki 

program refleksi terstruktur, atau perawat yang belum terbiasa melaksanakan refleksi 

secara sistematis (Bowers dkk., 2025). Kesenjangan ini menimbulkan kebutuhan akan 

strategi dan kebijakan untuk mengintegrasikan refleksi diri dalam pendidikan dan praktik 

keperawatan. 

Selain itu, keterbatasan waktu, beban kerja yang tinggi, dan kurangnya dukungan 

organisasi sering kali menjadi hambatan bagi perawat untuk melakukan refleksi secara 

konsisten (Gao dkk., 2024). Padahal, penelitian menunjukkan bahwa refleksi diri dapat 

meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja melalui peningkatan kesadaran profesional dan 

tanggung jawab etis (Madden & Goss-Hill, 2024). 

Dalam konteks pendidikan keperawatan, refleksi diri menjadi bagian penting dari 

proses pembentukan identitas profesional mahasiswa. Refleksi membantu mahasiswa 

memahami nilai-nilai inti profesi dan menginternalisasikan prinsip etik dalam praktiknya 

(Salem dkk., 2025). Oleh karena itu, pendidikan keperawatan perlu mengembangkan 

kurikulum yang mendukung kemampuan reflektif sejak dini. 

Kesenjangan pengetahuan dan praktik terkait refleksi diri perawat menjadi dasar 

penting bagi penelitian ini. Masih sedikit studi di Indonesia yang secara mendalam 

mengeksplorasi implementasi refleksi diri dalam konteks lokal. Artikel ini hadir untuk 

mengisi kekosongan tersebut dengan menyoroti relevansi refleksi diri sebagai strategi 

peningkatan kualitas pelayanan keperawatan. 
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Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis peran refleksi diri dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan, mencakup dimensi kompetensi klinis, 

empati, pengambilan keputusan, dan komunikasi profesional. Secara teoritis, penelitian 

diharapkan memperkuat pemahaman mengenai mekanisme refleksi sebagai proses 

pembelajaran profesional. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi rujukan bagi 

pengembangan kebijakan, pelatihan, dan kurikulum pendidikan keperawatan di Indonesia. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

pustaka (library research) sebagai strategi utama untuk mengkaji fenomena refleksi diri 

perawat dalam peningkatan kualitas pelayanan keperawatan. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memberikan pemahaman mendalam terhadap konteks, makna, dan proses refleksi 

diri perawat berdasarkan berbagai literatur ilmiah yang relevan. Penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena sosial secara komprehensif dengan 

mempertimbangkan nilai, persepsi, dan pengalaman partisipan (Pratt, 2025). Pendekatan 

deskriptif dipilih untuk mendeskripsikan secara rinci bagaimana refleksi diri dapat 

berkontribusi terhadap penguatan kompetensi profesional, empati, dan mutu pelayanan 

keperawatan (Abraham & P, 2024; Doyle dkk., 2019). 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur akademik yang 

kredibel dan terpublikasi antara tahun 2015 hingga 2025. Data diperoleh dari artikel ilmiah, 

buku akademik, laporan penelitian, serta dokumen resmi yang relevan dengan tema refleksi 

diri perawat dan metode penelitian kualitatif. Beberapa sumber utama yang menjadi acuan 

meliputi penelitian dari  Bingham, (2023), mengenai proses lima fase analisis data kualitatif,  

Abraham, (2023) , tentang metodologi fenomenologis deskriptif, serta  Togia & Malliari, 

(2023)  mengenai riset pustaka dalam ilmu informasi. Keberagaman sumber ini 

memungkinkan penyusunan analisis yang mendalam dan triangulatif terhadap topik yang 

dikaji. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur sistematis pada 

basis data ilmiah seperti Scopus, Science Direct, dan PubMed, serta repositori akademik 

institusional. Proses ini melibatkan identifikasi kata kunci seperti self-reflection in nursing, 

qualitative descriptive research, dan reflective practice in healthcare. Setelah data terkumpul, 

dilakukan proses seleksi menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

mencakup publikasi akademik yang membahas refleksi diri dalam konteks keperawatan, 

metode penelitian kualitatif, dan pendekatan deskriptif dengan rentang tahun 2015–2025. 

Sedangkan kriteria eksklusi meliputi sumber non-akademik, opini tanpa dasar 

metodologis, serta artikel yang tidak memiliki akses terbuka atau tanpa DOI 

(Bandaranayake, 2024; Granikov dkk., 2020). 

Proses analisis data kualitatif dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah 

sistematis yang diuraikan oleh Bingham, (2023) dan Belotto, (2018), yaitu: (1) identifikasi 

tema utama dari literatur yang relevan, (2) reduksi data untuk menyaring informasi penting 

yang sesuai dengan tujuan penelitian, (3) kategorisasi konsep-konsep utama berdasarkan 
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kesamaan makna dan konteks, serta (4) penarikan kesimpulan secara induktif. Model 

analisis ini dilakukan secara iteratif untuk menjaga kedalaman dan konsistensi temuan. 

Selain itu, metode thematic analysis digunakan untuk mengidentifikasi pola konseptual yang 

menggambarkan hubungan antara refleksi diri perawat dan peningkatan kualitas 

pelayanan (Kalpokaite & Radivojevic, 2018; Vila-Henninger dkk., 2022). 

Dalam menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi 

sumber dan peer review konseptual. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil 

analisis dari berbagai sumber untuk memastikan konsistensi temuan (Fife & Gossner, 2024). 

Sementara itu, peer review konseptual dilakukan melalui diskusi dengan rekan sejawat di 

bidang keperawatan dan metodologi penelitian untuk meninjau keakuratan interpretasi 

dan ketepatan konteks teoretis. Strategi ini selaras dengan pandangan Pratt, (2025).yang 

menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam penelitian kualitatif  

Pendekatan kualitatif-deskriptif melalui studi pustaka ini dinilai paling tepat untuk 

mengkaji refleksi diri perawat karena memungkinkan penggalian mendalam terhadap 

teori, model, dan praktik yang telah ada, sekaligus mengidentifikasi kesenjangan penelitian 

sebelumnya. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan pemahaman konseptual tentang 

pentingnya refleksi diri dalam keperawatan, tetapi juga memberikan kontribusi praktis 

terhadap pengembangan kebijakan, pelatihan reflektif, dan strategi peningkatan kualitas 

pelayanan keperawatan (Doyle dkk., 2019; Jimenez dkk., 2024). Dengan demikian, metode 

yang digunakan menjamin bahwa temuan penelitian ini bersifat valid, relevan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan sintesis literatur terkini yang mengungkapkan bahwa 

refleksi diri perawat berperan signifikan dalam peningkatan kualitas pelayanan 

keperawatan melalui penguatan kompetensi klinis, regulasi emosi, etika profesional, dan 

keterlibatan kerja. Berdasarkan hasil kajian dari berbagai sumber akademik antara tahun 

2015 hingga 2025, refleksi diri terbukti tidak hanya sebagai proses introspektif, tetapi juga 

sebagai sarana pembelajaran profesional yang berkelanjutan dan strategis dalam 

meningkatkan mutu layanan keperawatan (Bowers dkk., 2025; Ingham-Broomfield, 2025; 

Lucas, 2023). 

Secara umum, refleksi diri meningkatkan kompetensi klinis perawat melalui evaluasi 

kritis terhadap pengalaman praktik. Studi longitudinal dan penelitian lanjutan oleh Pai., 

(2015) menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan klinis dan efektivitas 

pembelajaran setelah penerapan program refleksi diri terstruktur. Hasil serupa 

dikonfirmasi menyatakan bahwa refleksi sistematis berpengaruh positif terhadap 

penguasaan keterampilan klinis dan kesadaran etis mahasiswa keperawatan (Bowers dkk., 

2025). Dengan demikian, refleksi diri terbukti memperkuat hubungan antara pengalaman 

klinis dan pencapaian kompetensi profesional. 

Selain peningkatan kompetensi, refleksi diri juga berdampak besar terhadap self-

efficacy dan keterlibatan kerja. Penelitian lain  menunjukkan adanya korelasi positif antara 
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kapasitas reflektif dengan efikasi diri dan tingkat keterlibatan kerja perawat (Barkhordari-

Sharifabad dkk., 2025; Zarrin dkk., 2023). Refleksi mendorong perawat untuk memiliki 

keyakinan terhadap kemampuan mereka dalam menghadapi situasi klinis kompleks. 

Dengan meningkatnya efikasi diri, motivasi intrinsik dan keterlibatan profesional pun turut 

meningkat, menghasilkan pelayanan yang lebih adaptif dan berorientasi pasien. 

Dari sisi regulasi emosi dan empati, pelatihan refleksi terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran emosional dan kemampuan interpersonal. Hasil penelitian lain 

terdapat pengaruh program Reflective Mindfulness and Emotional Regulation Training 

(RMERT) dan menemukan peningkatan signifikan dalam kesejahteraan emosional serta 

kemampuan perawat untuk membangun hubungan terapeutik dengan pasien (Salem dkk., 

2025). Hasil tersebut didukung oleh Yang & Zou, (2025). yang menegaskan bahwa refleksi 

diri berperan penting dalam pembentukan empati dan pemahaman terhadap pengalaman 

pasien. Dengan demikian, refleksi diri berkontribusi terhadap penguatan dimensi 

humanistik dalam praktik keperawatan. 

Aspek etika dan profesionalisme juga menjadi dimensi penting dalam hasil studi 

pustaka ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa refleksi kelompok (group reflection) secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku etis perawat dibandingkan 

metode pembelajaran tradisional seperti ceramah (Made dkk., 2023; Momennasab dkk., 

2021). Pendekatan ini memungkinkan perawat untuk mendiskusikan dilema etis yang 

dihadapi di lapangan, sekaligus mengembangkan kesadaran moral dan profesional dalam 

pengambilan keputusan. Refleksi kolektif terbukti memperkuat integritas dan tanggung 

jawab profesional yang menjadi dasar pelayanan keperawatan yang berkualitas. 

Lebih lanjut, refleksi diri juga berdampak langsung pada kualitas pelayanan dan 

keselamatan pasien. Made dkk., (2023). mengemukakan bahwa refleksi membantu perawat 

memahami hubungan antara tindakan klinis dan dampaknya terhadap pasien, sehingga 

memperkuat praktik berbasis keselamatan. Hal ini didukung oleh temuan Duarte & 

Costeira, (2025), yang melaporkan bahwa refleksi terarah dalam konteks pelatihan inter-

hospital meningkatkan keterampilan komunikasi dan koordinasi, dua aspek penting dalam 

keselamatan pasien. Refleksi berbasis kasus, seperti yang diuraikan oleh Made dkk., (2023) 

juga terbukti efektif dalam memperkuat keterampilan pengambilan keputusan dan 

kolaborasi tim  

Namun demikian, efektivitas refleksi diri tidak terlepas dari tantangan organisasi 

dan lingkungan kerja. Hasil identifikasi bahwa faktor seperti dukungan manajerial, budaya 

organisasi, serta beban kerja tinggi dapat memengaruhi sejauh mana perawat dapat 

menerapkan refleksi secara konsisten (Matshaka, 2021; Watson, 2024). Tanpa dukungan 

institusional yang memadai, refleksi cenderung menjadi aktivitas individual yang kurang 

terintegrasi dalam sistem pembelajaran dan peningkatan mutu. Oleh karena itu, literatur 

menekankan pentingnya kebijakan dan budaya organisasi yang mendorong praktik refleksi 

berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan profesional dan kualitas pelayanan.
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Tabel 1. Dampak Refleksi Diri pada Kualitas Pelayanan Keperawatan 

Aspek yang 

Ditingkatkan 
Temuan Utama Sumber 

Kompetensi klinis 

Program refleksi diri meningkatkan 

kemampuan klinis dan pembelajaran 

berkelanjutan 

(Bowers dkk., 2025; Pai, 2015; Pai 

dkk., 2017) 

Self-efficacy & 

keterlibatan kerja 

Refleksi meningkatkan efikasi diri dan 

keterlibatan profesional 

(Barkhordari-Sharifabad dkk., 2025; 

Zarrin dkk., 2023) 

Regulasi emosi & 

empati 

Refleksi dan mindfulness meningkatkan 

regulasi emosi serta empati 

(Salem dkk., 2025; Yang & Zou, 

2025) 

Etika & 

profesionalisme 

Refleksi kelompok lebih efektif daripada 

metode ceramah dalam penguatan etika 

(Made dkk., 2023; Momennasab 

dkk., 2021) 

Kualitas pelayanan & 

keselamatan 

Refleksi berbasis kasus meningkatkan 

mutu dan keselamatan pelayanan 

(Duarte & Costeira, 2025; Lucas, 

2023) 

Pembahasan 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa refleksi diri perawat merupakan 

mekanisme pembelajaran profesional yang sangat penting dalam membangun kualitas 

pelayanan keperawatan yang berkelanjutan. Temuan-temuan dari berbagai penelitian 

memperlihatkan bahwa refleksi diri tidak hanya meningkatkan kompetensi klinis dan 

kinerja profesional, tetapi juga memperkuat aspek psikologis, etika, dan emosional dalam 

praktik keperawatan (Ingham-Broomfield, 2025; Lucas, 2023). Dalam konteks teori 

experiential learning oleh Kolb, refleksi diri merupakan tahap esensial yang menghubungkan 

pengalaman langsung dengan pembelajaran konseptual, sehingga menghasilkan 

peningkatan kapasitas berpikir kritis dan tindakan berbasis bukti. Dengan demikian, 

refleksi diri tidak hanya berfungsi sebagai alat introspektif, melainkan juga sebagai katalis 

pembentukan identitas profesional perawat. 

Temuan penelitian memperkuat konsep reflective practice yang dikemukakan oleh 

Schön, di mana refleksi on-action dan in-action membantu perawat mengevaluasi keputusan 

klinis serta menyesuaikan tindakan sesuai dengan situasi pasien (Pai, 2015; Pai dkk., 2017). 

Secara empiris, refleksi diri terbukti berperan sebagai mediator antara pembelajaran dan 

performa klinis  (Bowers dkk., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa refleksi bukan hanya 

proses kognitif, tetapi juga strategi pembelajaran aktif yang mengubah pengalaman menjadi 

wawasan praktis. Dengan meningkatnya kesadaran reflektif, perawat dapat 

mengembangkan strategi yang lebih adaptif dalam menghadapi dinamika klinis, terutama 

dalam situasi penuh tekanan atau ketidakpastian. 

Dari perspektif psikologis, refleksi diri berperan penting dalam regulasi emosi dan 

pengembangan empati, yang pada akhirnya meningkatkan hubungan terapeutik antara 

perawat dan pasien. Penelitian Salem et al., (2025), menunjukkan bahwa pelatihan Reflective 

Mindfulness and Emotional Regulation Training menghasilkan peningkatan signifikan dalam 

kesadaran diri dan kesejahteraan emosional perawat. Temuan ini konsisten dengan studi 

Yang & Zou, (2025).yang menemukan hubungan positif antara refleksi dan empati 
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mahasiswa keperawatan. Secara teoretis, hasil ini dapat dijelaskan melalui konsep emotional 

intelligence, di mana refleksi diri menjadi dasar pengendalian emosi, pengenalan perasaan 

pasien, dan pembentukan hubungan profesional yang lebih efektif. 

Dalam konteks etika dan profesionalisme, refleksi diri membantu perawat 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral yang mendasari praktik keperawatan. 

Penelitian memperlihatkan bahwa refleksi kelompok lebih efektif dibandingkan metode 

konvensional dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap etis perawat (Momennasab 

dkk., 2021). Hasil ini menguatkan pandangan bahwa refleksi memungkinkan perawat 

untuk mengenali implikasi etis dari tindakan mereka dan mengembangkan keputusan yang 

lebih bertanggung jawab. (Lucas, 2023) Dalam kerangka teori moral development dari 

Kohlberg, refleksi dapat dipandang sebagai proses yang menstimulasi pertumbuhan moral 

dan memperdalam kesadaran etis. 

Namun, meskipun manfaat refleksi diri telah banyak diakui, beberapa faktor dapat 

membatasi efektivitas penerapannya. Studi menyoroti bahwa beban kerja tinggi, kurangnya 

dukungan organisasi, serta keterbatasan waktu menjadi kendala utama dalam pelaksanaan 

refleksi yang konsisten (Duarte & Costeira, 2025; Watson, 2024). Lingkungan kerja yang 

tidak mendukung dapat menghambat proses introspektif dan mengurangi motivasi 

perawat untuk melakukan refleksi diri secara teratur. Sebaliknya, institusi dengan budaya 

pembelajaran reflektif dan supervisi kolaboratif menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam hasil praktik klinis dan kepuasan kerja perawat. Hal ini menegaskan pentingnya 

intervensi struktural yang mendukung budaya reflektif di lingkungan kerja keperawatan. 

Secara teoretis dan praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting 

terhadap pengembangan kurikulum pendidikan keperawatan dan kebijakan organisasi 

kesehatan. Dalam pendidikan, refleksi diri dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran 

berbasis pengalaman melalui jurnal reflektif, diskusi kelompok, dan simulasi kasus (Made 

dkk., 2023). Sedangkan di level praktik, refleksi dapat dijadikan bagian dari sistem clinical 

supervision untuk meningkatkan kualitas layanan dan keselamatan pasien. Dengan 

demikian, refleksi diri bukan hanya alat pengembangan pribadi, tetapi juga bagian integral 

dari sistem peningkatan mutu pelayanan keperawatan secara berkelanjutan. 

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang signifikan, 

masih terdapat beberapa keterbatasan. Pertama, sebagian besar studi yang dianalisis 

menggunakan pendekatan deskriptif dan self-report, sehingga hasilnya mungkin 

terpengaruh oleh subjektivitas responden. Kedua, belum banyak penelitian longitudinal 

yang mengukur dampak jangka panjang refleksi diri terhadap kualitas pelayanan 

keperawatan secara objektif. Oleh karena itu, penelitian masa depan disarankan untuk 

mengintegrasikan pendekatan mixed-method dan melakukan evaluasi longitudinal guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas refleksi diri dalam 

praktik keperawatan profesional. 
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Simpulan 

Penelitian kualitatif ini menegaskan bahwa refleksi diri perawat merupakan proses 

esensial dalam peningkatan kualitas pelayanan keperawatan melalui penguatan 

kompetensi klinis, etika profesional, regulasi emosi, dan empati interpersonal. Berdasarkan 

hasil analisis literatur, refleksi diri terbukti berperan sebagai mekanisme pembelajaran 

profesional yang tidak hanya memperbaiki kinerja individual, tetapi juga membangun 

budaya kerja yang reflektif dan kolaboratif di lingkungan keperawatan. Temuan ini 

memperkaya teori reflective practice yang dikemukakan oleh Schön dan memperkuat 

relevansinya dalam konteks praktik keperawatan modern, di mana kesadaran diri dan 

pembelajaran berbasis pengalaman menjadi kunci peningkatan mutu layanan. Secara sosial 

dan budaya, refleksi diri berkontribusi dalam membentuk perawat yang lebih empatik, etis, 

dan berorientasi pada keselamatan pasien, sehingga meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap profesi keperawatan. Secara akademik, penelitian ini menegaskan 

perlunya integrasi refleksi diri dalam kurikulum pendidikan dan sistem supervisi klinis 

sebagai bagian dari strategi peningkatan mutu berkelanjutan. Meskipun demikian, 

keterbatasan penelitian ini terletak pada kurangnya bukti longitudinal dan variasi konteks 

praktik yang diteliti. Oleh karena itu, studi masa depan perlu mengeksplorasi refleksi diri 

dalam konteks lintas budaya, organisasi, dan jenjang karier perawat untuk memperluas 

pemahaman tentang bagaimana refleksi dapat diimplementasikan secara efektif dalam 

sistem pelayanan kesehatan global. 

Penelitian ini menyarankan integrasi refleksi diri dalam praktik klinis melalui 

supervisi, jurnal, dan diskusi kelompok, serta pelatihan refleksi diri dalam kurikulum 

pendidikan keperawatan. Manajer kesehatan diharapkan menciptakan budaya yang 

mendukung refleksi diri, dan penelitian selanjutnya perlu menggunakan pendekatan 

mixed-method dan studi lintas budaya untuk memahami dampaknya lebih dalam. 
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